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RINGKASAN 

Ketersediaan taman kota merupakan suatu kewajiban, hal ini sangat penting dengan 

perkembangan mengenai salah satu sumbangan semakin habisnya hutan dunia yang disebabkan 

oleh masalah pemanasan global dan perubahan iklim yang terjadi.  Pengembangan konsep taman 

menjadi semakin maju oleh beberapa negara di Eropa yaitu dengan membuat 40% lahan 

dijadikan area terbuka hijau serta membuat konsep kota di tengah hutan, selain itu sebelum 

memasuki daerah kota, telah disuguhi pemandangan pinggir jalan yang dipenuhi oleh pepohonan 

yang rimbun dan hijau agar memberikan kesan nyaman dan asri. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode analisis SWOT. Data dikumpulkan dengan pendekatan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan faktor 

internal dan eksternal memperoleh strategi dalam pengembangan vegetasi di Taman Mandarin 

yaitu: 1) Penataan vegetasi dapat memberikan rasa nyaman dan indah dapat menjadi daya tarik 

wisatawan, 2) Pemanfaatan dapat mengendalikan kandungan air tanah, 3) Pemilihan vegetasi 

disesuaikan dengan fungsi, 4) Perpaduan dan kombinasi vegetasi memberikan sirkulasi udara 

dan view yang indah serta nyaman, 5) Melaksanakan program pelatihan dan pengenalan vegetasi 

bagi tenaga teknis, dan 6) Melakukan pengamatan, monitoring, dan evaluasi secara berkala. 

 

Kata Kunci: Kajian Penataan Vegetasi,Taman Mandarin,Analisis SWOT 

 

 

 

 

 

 

 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Taman kota merupakan bentuk fasilitas umum yang dijalankan pemerintah kota sehingga 

taman merupakan sarana umum yang harus diadakan oleh pemerintah kota. Penyiapan sarana 

sosial dalam bentuk taman merupakan kebijakan dari pemerintah tentang  rasa peduli terhadap 

suatu lingkungan. Kesadaran akan pentingnya lingkungan yang asri dan taman sebagai paru-paru 

kota serta sarana rekreasi, diwujudkan melalui kebijakan operasional dalam bentuk taman-taman 

kota (Adi, 2008). 

Taman kota mempunyai fungsi untuk kegiatan masyarakat umum melakukan 

pertemuan,tempat berkumpul dan melakukan interaksi sosial baik mengenai aspirasi masyarakat 

kepada pemerintah, untuk kepentingan keagamaan, perdagangan maupun membangun sebuah 

pemerintahan, serta menjadi kebanggaan dan identitas yang mengandung makna bukan hanya 

mewakili kotanya tetapi juga bagi negaranya. 

Ketersediaan taman kota merupakan suatu kewajiban, hal ini sangat penting dengan 

perkembangan mengenai salah satu sumbangan semakin habisnya hutan dunia yang disebabkan 

oleh masalah pemanasan global dan perubahan iklim yang terjadi.  Pengembangan konsep taman 

menjadi semakin maju oleh beberapa negara di Eropa yaitu dengan membuat 40% lahan 

dijadikan area terbuka hijau serta membuat konsep kota di tengah hutan, selain itu sebelum 

memasuki daerah kota, telah disuguhi pemandangan pinggir jalan yang dipenuhi oleh pepohonan 

yang rimbun dan hijau agar memberikan kesan nyaman dan asri. 

Menurut Laurie (1986:9) Taman adalah sebidang lahan berpagar yang digunakan untuk 

mendapatkan kesenangan, kegembiraan, dan kenyamanan. Menurut Setyaningrum, Diyah, 

(2002:4) Kota adalah tempat berlangsungnya proses hidup dan kehidupan atau sebagai tempat 

berlangsungnya aktivitas manusia. 

Salah satu taman kota yang masih dirasakan keberadaannya serta berfungsi sebagai ruang 

terbuka kota adalah Taman Mandarin. Taman Mandarin terletak di Kawasan Mandarin Kota Dili. 

Taman Mandarin merupakan taman rekreasi untuk semua kalangan usia. Taman Mandarin 

merupakan salah satu taman kota, dilihat dari proses perancangan taman pihak pengelola tidak 

mempertimbangkan pemilihan jenis vegetasi. Permasalahan lain pun ditimbulkan dari 



ketidakjelasan regulasi sehingga menimbulkan berbagai fungsi dalam Taman Mandarin yang 

tidak sesuai.Kehadiran vegetasi dalam Taman Mandarin tidak lagi dianggap sebagai dekorasi 

kota dan paru-paru kota. Mengingat bahwa nilai estetika ditentukan juga oleh vegetasi taman, 

sehingga peneliti ingin meneliti tentang Kajian Vegetasi Pada Taman Mandarin di Kota Dili. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana penataan vegetasi Taman Mandarin di Kota Dili? 

2. Bagaimana pengembangan penataan Taman Mandarin di Kota Dili? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.  Untuk Mengetahui penataan vegetasi Taman Mandarin di Kota Dili 

2. Merumuskan pengembangan penataan Taman Mandarin di Kota Dili 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi pemerintah Kota Dili dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam 

membangun Taman Mandarin di kota Dili yang lebih indah dan nyaman bagi penguna 

taman tersebut 

2. Bagi institusi pendidikan, hasil penelitian ini dapat sebagai acuan dan referensi untuk 

penelitian-penelitian sejenisnya. 
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